BAB I
PENDAHULUAN:

Sejarah manusia dari masa kemasa selalu dicatat dan
diperhatikaﬂ untuk dijadikan cermin kehidupan dan pelajaran.
M-~Quran yang mempunyal kandungan isi yang sempurna, Juga
memberikan contoh cermin sejarah nebagai keteladanan, Demi-
kian pula sejarah-sejarah yang agar cupaya dijadikan pelala
ran, Maka rugl sekali kalau seorang musglim tidak mau mengap
bil pelajaran yang terkandung dalam Al-Quran sebagel cermin
kehidupan. Al-Quran yang merupakan mu'Jizat harus digali un
tuk diambil hikmah dan hidayahnya, agar manusia tetap bera- .
da pada jalan yang benar, karena yang demikian itu berartl
masih tetap berpegang teguh kepada wahyu petunjuk dari Allah
Swt.

Penggalian kandungan Al-Guran adalah melalul penafsix'
an. Penafsiran~penafsiran ini berjalan terus sejak wahyu tu-
run hingga sckarang. Maka penting sekeli artinya dengan mun-
culnya ulama-ulama ahli tafelr dalam memberikan sumbangan -
ijtihadnya untuk orang-orang Islam dalam usaha merealisir a-
jaran-ajaran Al-Quran dengan bentuk ilmiyah dan amaliyah.

A. Penegagan Judul

Perlu dijelaskan disini beberapa perkataan dalam =
ekripsi inl, yang berhubungan dengan Judul sehingga dapat -
diperoleh ketegasannya.

Study berarti : "Pelajaran, penggunaan woktu dan £i-

kiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan, penyelidikan"l. -

Wise. Po erwo Darminto, Kamug Umum Bahas:
PN, Balal Pustaka, Cet, V, Jakarta, 1976, hal. 965-



a.
Dari penpgertion ini, make yang dimalimid adalsh penggunaan wal
tu don flkiran dicurni kan uniuic memperoléh ilmu pengetahuan
untuk dijnadiknn peleajoran densen cara monsnd-kan penyelidikan,

Tafrdy Al-lfancp adalah tnfeir yang dipucun oleh Syekhe—
Sayyld Muhommad Pacyid Bldlo, murid dufi Puhammad Abduh  yang
setin,

Kedudwlzon berarti ¢ viing: i, rendch delom Jabatan, ke-
adann ynng aohenarnyn, statur (hecd-nn oteu tinskatan orang )
"2. Dengan katn lain memakad i ctdlnh perrnen, Jadli tegasnya ,
yang dinakoud densan kedudukon dicini adoleh stotus dan peras-
nan wonita d-lom kehidupan, reba oi n:lhlok rribadi dan seha-
gal mokhlule moaind,

Halin yrag dimoketd Judul ind adslzh, vocha dengan neng
cunckan woktn den akal filkdiran untul merperoleh rengetahuan ,
den'nn penyelidikan dari tofsdr fl-Manar tontong kodudukan o

den peransn wrnitn dalom kehiduran,

Alason dipilihnyn judul ini; dircbebkon beberapa fak -

tor :
ly Ynnlta @2dom gejarah sejalt duln hinepea pearang banyak -
yong marih cimpans elur delam nenentukan heduduksnnya, Ale
‘uran yong lenrksp kandungan icinye sdalnh sumber untuk -

memecaittan nesnla permapalahan Yehidupan, Dan nenafelran -
Yot Meder ~] - sy 4 WL TS TR . s s
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ddavurkan pertinb: ngon 1l nencotiha p - telkhnologi pg

do. kehiduyun modern ini, don tig:l lopns pula melaih berpg

EENG icepadi nay-l yang shanch,
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2 Ibid, hal,261,
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2. Dari faktor kehidupan sosial, dimana keadaan wanita sendi

ri bgnyak yang kurang menyadari tentang peranan ksdudukan
nya yang semestinya dilskukan, Justru yang sedemikian ini
dapat menjatuhkan maptabatnya, dan tidak akan sesual de-
ngan qadrat yang dimilikinya.

3., Munculnya ulama-ulama ahli tafsir, yang fikiranmra di sum-
‘bangkan untuk kemajuan Islam, deagan mengajak untuk kem -
ball kepada Al-Quran dan Hadits, dan mengembangkan ajaran
nya dan mengamalkan isinya, dimana Al-Guran mempunyal kap
dungan yang lengkap dalam memberikan konsep kehidupan ’
yang termasuk juga tentang konsep mengenal kedudukén wanj,
ta. ' ,

e Tafslr Al-Manar yang disusun oleh mujtahid dan mujaddid -
muslim yang tentunya, pembahasan dan kandungannya skan sg
sual dengan zeman sekarang ( modern ) yang metode penafsi,
rannya didasarkan atas t Shaahiihil Manquul dan Shaarihil
Ma'quul, adalah lain sekall dengan penafsiran yang dida -
sarkan kepadé ghahiihil manqul saja, atau didasarkan sha-
rihil ma'quul saja. "Menarik garis proyeksi antara Shahiji
hil Manquul dan Shariihil Ma'quul maka sHdan dapat dirasa-
kan kesempurnaan Al-Quran, perseéuaian antara shahiihil -
manquul dan shaariihil ma'quul adalah diperlukan; lebih -
lobih pada abad 1lmu pengetahuan yang hamplr mendekatl i -
tik optimumnys suatu perkembangan"B. Dimana peranan wanl-
ta makin hari dituntut mekin berat, harus mengabdl kepada
‘keluarga dan mgsyarakat. |

3 Drs, Marsekan Fatawi, M _ﬁmhﬁhﬂaJSLQ&_Jﬁ_iﬁlx_iillﬂ_l
Pen., Perpustakaan Fak, Syari'ah, IAIN SUPEL. Sbye. 1971, haluht
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Pembakacan inl bertujuan untuk :

1. Menerangkan penafsiran Muhammad Rasyid Ridko dalam tafsir

Al-Manar tentang kedudukan wonita.
2. Untuk ménjelasdtan argumentasi-argumentasli yang dipakai - -

lMuhammad Fasyld Ridlo dalam menetapkan pendapatnya.
3« Untuk mencrangkan nilai Tafsir Al-Manar yang berhubungan

dengan problema wanita didalam memerankan dirinya didalam
kehidupan,
D, atika P

Dalam penulisan gkripci ini agar mudzah difalami, maka
menggunakan sistematika sebagal berikut

Bab Pertama : Pendahuluan,

Dalrm bab ini dibzhas mengenal penegasan judul, ala -
san memilih judul, tujuan pembahasan, sistematika pembahasan,
dan methodoloshi pembahasan. '

Bab Kedua : Menjelaskan bioghrafi penyusun tafsir Al-
. Manar yaitu Syckh Muhammad Rasyid Ridlo, eistem ijtihad yang
dipakal oleh Syekh Muhommad Rasyld Ridlo, dan yang melatar -
belakangi lshirnys tafsir Al-Manar,

Bab Ketilga ! Mulai menjelaslan tentang tinjauan ter -

hadap kedudukan wanita, N

Dicini dibahas, diri wanita dan pengertiannya, seja =
rah perkembangan kedudukan wanita, wonita scbagal ibug

Bab Keempat : Menguraikan ayat-ayat tentang wanita -
Yang ada dalam tafsir pl-Manar,

Ayat-ayat ini diklaglfikasikan, ayat-ayat tentang ni-
lai wanita, dilanjutkpn dengan pengklasifikacian tentang . - |
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ayzt-nyat yong nembohas hak dan kewajiben wanita, dan dilan -
Jutkan dengen ponboliaenn nyate-ayat teﬁtang kedudukan wanita;
Bab Kelimn ¢ Mengutornkon keosimpulan dan ecran-saran,
E, lethodologd.
1. EPormnsnlahon ¢
Tord judul tercebut, malta mannlph-masalah yang menjadi
obyel: pontvahasan danat dirumurkan rebroni berilat o
e Tontung sletem penafrdran Al-Manar, werupaltan landasan
yang mengawcli penelitian ini, Hal ini dimakscuditan une
tul: memperoleh gambaran yang wenyeluruh dori penafedr-
an A-Manar, echingga dapat diketahul bagaimana Al-Mo

nar menafcirkan Al-Guran,

b, Tentanyg penafoiran Al-Manar, mengenai kedudukan wanita,
Hal ini dimckcudkan untul menjelackarn tentang konsep -
tafagiran Al-Monar mengenal kodudukaq wanita,

c. Tentang penafciran ayat-syat A1~Qurdn, sopertl yang «~
ada dolsm Al-Monar penting sekali dalam pengembengan -
ilmu pengetahuan agama, diman~ problema mosial makin -
hari. maltin berkembang pesat, perlu pemikiran yang dldg
sori petunjuk wahyu, sehinggn tidek mengarnh kepadn kg
sosatan yang membawa kerusakan. ‘

Ze £C0DQ Anallga
Did-dem rkripsl inl pembaha-nnya dibatasi dalam hal -
hal sebagei berikut o |

a. Penafriran ayat-ayat Al-Guro. yang menjelagian tentang
kedudulkkan wonlta yang ada d4-1lmm tafeir Al-Manar,

b, Penafrdran ayst-ayet yang m::jelagkan tentang nilai -



wanita yang ada dalam tafsir Al-Mznar,

Ce Penafslran ayat-ayat Al-Quran yong menjelackan tentang
hak dan kewajiban wanita Yang sda dalamvtafsir Al-Ma-
nay, |

« Eenentuan Sample

Dalom pengambilan dan penentuan sample, dipakal sistem
"Purposive sample" Yaitu mengambil data-datsa yang paling atau
lebih sesual dengan yang dipilihnya dsri seluruh ropulasi, -
dengan ciri-ciri dan sifat-rifat yang sudah diketahui dan di-
tentukan sebelumnya.
Lo Progedur Pensumpulan Data

Cara mengumpulkan data ekripsl ini dengan menggunakan
library rercarch, yaitu mengadakan penelitian terhadap tafsir
Al-Manar mengenal syat-ayat yong menerangkan soal kedudukan -

wanita,

Data ysng telr-h diperoleh penganalisaannya, dilaksana-
kan dengan menggunakan metode sechagal berikut @

a. Metode historis
Yaltu mengpgunokan dokumen duri bultu-bulu dan majalah-
majnlah ditinjau secara hictoris, mengenal kedudukan
wanita, untuk digunakan sebagal analiga,

b. Metode nduktif
Yaitu mensgunckan pembaha can-pembahasan dari data-data .
secars khumus, mengenai wanita dan kedudukannya dalam
kehidupen, deri edtu kemudirn dizmbil dan dirumuskan
kevimpulannya secara umum den menyeluruh,

Ce. Metode deduktif
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Yaitu mengadnkan pemboharon dengan bertitik tolak dari

ketentuan umum, mengenai ifat yang diniliki wanita up
tulk diambil dan dinilad, kenudian dirunuckan kepada ke
gimpulan yans khusus,
d, Metode annllisis
Yaitu anallica yang mengpunsiinu data-data yang lengkap
certa mendalam yang diperoleh, dengan mensgkomnbinasikan
antara metode induktif dan dedwctif nobagal Y“"Reflektif
Thingding ",
Fo Lransgkripsed,
Untuk memudnhlkan pembaca mala disusun penyalinan ejaan
Arab ke ejann Indoneria yang mudah blaca digunnkan,

Huruf Arab Huruf Iatin

- = to Sepertl  w_ge = Hadits
C = h ) 3 .’ = Muhammad
t =2 xh " ‘3,! 4 = Bulrhari
3 = dz " $do,r = Turmudzi
j = z " 'y = Juz
tﬁ = Sy " 4 .) = Rél{;yid
o = eh " C”" s = Shaleh
b - th n $ sttt = Thanthawd
B = dh " I ﬁi = Lafadh
t_ = ‘ ! " r‘_‘]a_’ = 'Adhiim
- " o = Marark
6 = gh w" J—a I:l iwraghd,
S = £ n w3l = .r-.-fghani
3 - q " 3 p')s = (Giraat
n 1" i ); L Avh'lar
0 - / u 6__“_"”‘ == Allah

P o A VT P cv 40 GAD EW Ws Y e el

- b proe, Dre, Sutrdeno ladi Ha, D gthggiol,_o_;gi____gm Ya-
' yagan Pt, FP, UG, Yogyekarta, 1931, hal.hb,

\\



- = a Seperti OT)—U - Al~Quran

= 1 " wl—5 - gitad
% - a 0 St = Hultum
e = Konsonan ranskap Bt ,:w-h/o = Mufassix

dipakeal sebagail tanda bacaan a ( L) ) yang panjang seper-
ti sl o pl-Maoidan,

ii dipzkal gebagal tanda bacaan i (S ) yoag panjang seper-
t1i Qg—-h”-—p . = Shaalihiin,

uu

aa
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]

dlpakai sebngal tanda bacaan u ( 3 ) yang panjang seper-
thi = o s-s LI = Al=Man'uun, ,
Adapun kata-kata yang oudah biaga dipalkkal dolam bahasa

Indonesia, baik karena sudah menjadi. perbendsheraan bahasa In-

donecia maupun karena lain, maka ditulis menurut keblassan yang -

berlaku, umpama seperti : ulama, ki-sh, kubar dan lain sebagal-

nya,




